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ABSTRACT

Background Anemia in adolescents is a health problem that
receives special attention. 16% of 50 adolescents have anemia.
Anemia in adolescents is caused by iron deficiency, so
adolescents need to receive sufficient education and information
to change their knowledge and behavior in preventing anemia.
The objective of this study was to determine the effectiveness of
the peer group educational method compared to the think, pair,
share game method. Methods This research was an analytical
experimental research method, namely research that explains the
relationship/influence between variables through hypothesis
testing with data collection techniques were primary data with
questionnaires distributed to 80 respondents who were members
of FORPIS PMI Klaten. Sampling technique was total sampling.
The statistical test used was path analysis with the SPSS 23
application. Results of this study showed that the effect of
providing education with the peer group method stated that there
was no effect on increasing knowledge and behavior to prevent
anemia in adolescents (P>0.005); and the think, pair, share card
game method stated that there was an effect on increasing
knowledge and behavior to prevent anemia in adolescents
(P<0.005). The conclusion of this study is that the think, pair,
share card game education method is more effective in
increasing knowledge and behavior to prevent anemia in
adolescents.

Keywords : anemia adolescents,peer group, think pair share

ABSTRAK

Latar belakang Anemia pada remaja merupakan salah satu
masalah kesehatan yang mendapat perhatian khusus. 16% dari 50
remaja mengalami anemia. Anemia pada remaja disebabkan
adanya defisiensi zat besi, sehingga remaja perlu mendapat
edukasi dan informasi yang cukup untuk merubah pengetahuan
dan perilaku dalam pencegahan anemia. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektifitas metode edukasi secara peer
group dibandingkan dengan metode permainan think, pair, share.
Metode Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode
experimental analitik, yaitu penelitian yang menjelaskan adanya
hubungan/pengaruh antara variabel melalui pengujian hipotesa
dengan teknik pengumpulan datanya dalah data primer dengan
kuisioner dibagikan kepada 80 responden yang merupakan
anggota FORPIS PMI Kilaten. Teknik pengambilan sampling
adalah total sampling. Uji statistik yang digunakan adalah
analisis jalur dengan aplikasi SPSS 23. Hasil penelitian ini
pengaruh pemberian edukasi dengan metode peergroup
dinyatakan tidak terdapat pengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan dan perilaku pencegahan anemia pada remaja
(P>0.005); dan metode permainan Kkartu think, pair, share
dinyatakan terdapat pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan
dan perilaku pencegahan anemia pada remaja (P<0.005).
Kesimpulan penelitian ini, metode edukasi permainan kartu
think, pair, share lebih efektif dalam peningkatan pengetahuan
dan perilaku pencegahan anemia pada remaja.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah
kesehatan yang masih menjadi salah satu indikator
penting untuk status kesehatan di masyarakat.
Anemia adalah kondisi kadar hemoglobin kurang
dari normal (<12.5-17.0 gr/dl), kondisi ini bisa
disebabkan karena faktor yang memengaruhi
morfologi, produksi, pergantian, kehilangan atau
pengahancuran sel darah merah *.

Anemia yang paling sering terjadi adalah
anemia yang disebabkan karena defisiensi besi.
Faktor lain yang mengakibatkan anemia
diantaranya adalah status gizi, status menstruasi,
dan frekuensi kehilangan darah. Kekurangan zat
besi ini mempunyai korelasi terhadap gangguan
kognitif, pengurangan kerja fisik, dan gangguan
system kekebalan tubuh *.

Menurut WHO usia remaja (10-19 tahun)
adalah kelompok usia paling rentan, kelompok usia
ini berisiko kehilangan zat besi, dikarenakan pada
remaja terjadi proses pertumbuhan yang
membutuhkan peningkatan kebutuhan zat besi,
asupan makanan yang buruk yang rendah zat besi,
tingginya angka infeksi dan kecacingan serta
norma sosial, sering terjadi pernikahan dini dan
kehamilan pada remaja. Kebutuhan zat besi pada
usia remaja meningkat dua bahkan sampai tiga kali
lipat dibandingkan usia pra remaja, yaitu sekitar
sebanyak 1.37-1.88 mg per hari pada remaja laki-
laki dan 1.40-8- 3.27 pada remaja putri. Oleh
karena itu kelompok remaja yang memiliki
pengetahuan dan pencegahan anemia yang kurang
akan menyebabkan remaja mengalami anemia.
Anemia pada remaja harus dicegah dikarenakan
dapat berdampak pada perhatian, memori dan
performa saat mengikuti sekolah; pertumbuhan
fisik dan pada remaja putri akan mengakibatkan
terlambatnya mengalami menstruasi (menarche);
penurunan status imunitas tubuh yang berakibat
pada rentan terkena infeksi; dan berdampak pada
aktivitas fisik sehari-hari 2.

Anemia pada remaja di Indonesia dari 50
remaja di Indonesia 32% diantaranya mengalami
anemia, sedangkan studi retrospektif dari 709
remaja; 16% diantaranya mengalami anemia.
Prevalensi tersebut masih termasuk dalam kategori
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tinggi untuk Indonesia yang termasuk dalam
negara berkembang 3.

Pencegahan anemia pada remaja dapat
dilakukan dengan pendekatan intervensi berbasis
makanan, edukasi tentang gizi, dan suplementasi
mikronutrien, dilakukan secara terpisah atau
gabungan dari ketiga aspek tersebut. Berdasarkan
dari aspek strategi pendekatan intervensi berbasis
asupan makanan diantaranya meliputi pola makan,
kandungan makanan yang dikonsumsi, dan
keberagaman asupan makanan; pemberian
suplemen mikronutrien adalah berupa pemberian
zat besi penambah darah; dan meningkatkan status
kesehatan remaja dengan kemudahan mendapatkan
akses pelayanan kesehatan. Berdasarkan literatur
menyebutkan pendekatan asupan makanan yang
menggabungkan edukasi tentang gizi cukup
meningkatkan pengetahuan tentang kualitas
makanan yang dapat mencegah anemia. Dengan
adanya intervensi edukasi pada remaja, akan
berdampak pada peningkatan pengetahuan dan
perilaku mandiri remaja untuk dapat melakukan
pencegahan terjadinya anemia, dan hal ini dapat
menurunkan angka kejadian anemia pada remaja °.

Pencegahan anemia pada remaja dapat
dilakukan dengan upaya pengingkatan
pengetahuan. Salah satu upaya peningkatan
pengetahuan dapat dilakukan dengan modifikasi
penggunaan media edukasi. Salah satu upaya
dalam  meningkatkan  pengetahuan  dalam
pencegahan anemia pada remaja, media yang
digunakan harus mengoptimalkan penerimaan
informasi pada remaja. Media edukasi harus
interaktif dan komunikatif. Peer group merupakan
metode edukasi yang digunakan dengan cara
memberdayakan kemampuan teman sebaya yang
memiliki daya serap tinggi, kelompok tersebut
memberikan edukasi kepada teman-temannya yang
belum paham 6.

Metode ini menggunakan penguatan tentang
pemahaman materi. Metode ini menekankan pada
kemampuan teman sebaya untuk saling membantu,
berbagi tujuan, saling bekerja sama dan kohesi
kelompok. Kelompok teman sebaya yang ditunjuk
dituntut untuk lebih aktif dan paham untuk metode
ini, teknik dalam peer group dapat membantu

o URNAL
ESEHATAN
@ KOMUNITAS




Yuli Astuti, et al

The Effectiveness of the Peer Group Method and Think, Pair, Share Against Adolescent 2 2 3
Anemia Efektivitas Antara Metode Peer Group dan Think, Pair, Share terhadap Anemia
Remaja

untuk memahami berbagai konsep berbeda,
mengembangkan kemampuan komputasi dan nilai-
nilai moral, sosial dan emosi terutama kemampuan
mereka dalam mengungkapkan ide 7.

Pendekatan edukasi pada remaja harus
memodifikasi metode yang digunakan dalam
melakukan edukasi. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode permainan kartu Think,
Pair, Share (TPS). TPS merupakan metode edukasi
yang mengarahkan remaja untuk terlibat aktif
dalam proses edukasi melalui proses berpikir dan
menggali kemampuan secara individu (Think),
mendiskusikan pemahaman yang diperoleh secara
berpasangan (Pair), setelah diskusi berpasangan,
hasil diskusi tersebut di jelaskan kepada semua
teman sekelompoknya (Share) &.

PMI Kabupaten Klaten merupakan salah
satu unit pelayanan darah yang melakukan
pembinaan terhadap kegiatan FORPIS di
Kabupaten Klaten. FORPIS di PMI Kabupaten
Klaten sudah mulai terbentuk sejak tahun 2016.
Kegiatan FORPIS banyak berupa tentang
kemanusiaan dan kebencanaan. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
ketua FORPIS didapatkan infrmasi , belum adanya
kelompok peer group yang dibentuk sebagai
edukator pencegahan anemia dan belum adanya
edukasi terkait pencegahan anemia.

METODE
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian eksperimental dengan pendekatan cross
sectional.

Teknik Pengambilan

Data penelitian merupakan data primer
dengan alat pengambilan data menggunakan
kuisioner. Sampel dalam penelitian ini adalah
remaja anggota FORPIS PMI Kabupaten Klaten
sejumlah 80 orang. Analisis data dalam penelitian
ini dengan menggunakan statistic uji beda t-test.
Beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian
untuk  mencapai  tujuan  dari  penelitian
diantarannya: (1) Membagi responden menjadi dua
kelompok perlakuan (masing-masing kelompok
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perlakukan terdiri dari 40 orang); (2) Kelompok
perlakuan  pertama  diberikan  perlakukan
pemberian edukasi dengan metode peer group dan
perlakuan kedua diberikan perlakukan pemberian
edukasi dengan metode permainan kartu think,
pair, share; (3) Perlakukan Kelompok Pertama
yaitu peer group dengan langkah sebagai berikut:
(a) 40 orang dibagi menjadi 5 kelompok, dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 8 orang; (b)
Tiap kelompok ditunjuk yang menjadi leader/tutor
untuk temannya (d) Leader/tutor yang ditunjuk
diberikan edukasi secara intensif oleh peneliti
tentang upaya pencegahan anemia (waktu
perlakukan kurang lebih 1 minggu); (e)
Leader/tutor yang sudah diberikan edukasi,
memberikan informasi ke anggota kelompoknya
secara focus group discussion (FGD). (4)
Perlakukan Kelompok Kedua yaitu permainan
kartu dengan metode think, pair, share dengan
langkah sebagai berikut: (a) 40 orang dibagi
menjadi 5 kelompok, dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 8 orang; (b) Tiap kelompok
yang berisi 8 orang diberikan sebuah kartu yang
berisi pertanyaan tentang anemia dan pencegahan
anemia; (c) Tiap kelompok diberikan waktu untuk
diskusi berdasarkan pertanyaan dari kartu yang
didapat (think); (d) Setelah berdiskusi dengan
anggota kelompok, responden di random dengan
kelompok lainnya, satu kelompok random terdiri
dari 8 orang (pair); (¢) Kelompok random
diberikan waktu untuk saling bertukar informasi
berdasarkan hasil pembahasan pertanyaan yang
responden dapat dari kelompok utama sebelumnya
(sharing); (5) Mengisi pretest dan posttest (lembar
kuisioner memuat tentang informasi data diri
subjek penelitian, lembar informed concent,
pertanyaan yang berisi tentang pengetahuan dan
perilaku pencegahan anemia).

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji  statistik komparatif yaitu
wilcoxon.
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Ethical Clearance

Penelitian  ini  sudah  mendapatkan
persetujuan etik penelitian dari Lembaga Komite
Etik FKes Unjaya dengan  nomer
SKep/127/KEPK/V1/2022.

HASIL
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1 : Karakteristik Responden
Karakteristik Subjek Jumlah  Persentase

Penelitian (j)] %
Usia
14 Tahun 7 8.75
15 Tahun 34 42.5
16 Tahun 11 13.75
17 Tahun 16 20
18 Tahun 6 7.5
19 Tahun 6 7.5
Jumlah 80 100.00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 14 17.5
Perempuan 66 82.5
Jumlah 80 100.00
Tingkat Pendidikan
SD 0 0
SMP 45 56.25
SMA 32 40
Perguruan Tinggi 3 3.75
Jumlah 80 100.00

Berdasarkan tabel 1 karakteristik
responden dari total responden 80 orang
didapatkan data presentase terbesar untuk usia
adalah 15 tahun, tingkat pendidikan SMP, dan
jenis kelamin perempuan.

Analisis Hasil Peer Group
Pengetahuan

Berdasarkan hasil uji normalitas data
yang dilakukan untuk variable penelitian di
dapatkan hasil dengan analisis Shapiro-Wilk
menunjukan P value 0.00 hal ini berarti P <0.05
sehingga data terdistribusi tidak normal, sehingga
peneliti  menggunakan analisis  Wilcoxon.
Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon didapatkan
hasil P> 0.05 (Ho ditolak), hal ini berarti tidak
terdapat pengaruh pemberian edukasi
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menggunakan metode peergroup terhadap
pengetahuan remaja tentang anemia.

Perilaku

Berdasarkan hasil uji normalitas data yang
dilakukan untuk variable penelitian di dapatkan
hasil dengan analisis Shapiro-Wilk P value 0.00
hal ini berarti P <0.05 sehingga data terdistribusi
tidak normal, sehingga peneliti menggunakan
analisis Wilcoxon. Berdasarkan hasil analisis
Wilcoxon didapatkan hasil nilai P > 0.05 (Ho
ditolak), hal ini berarti tidak terdapat pengaruh
pemberian  edukasi menggunakan metode
peergroup terhadap perubahan perilaku remaja
tentang anemia.

Analisis Hasil Think, Pair, Share
Pengetahuan

Berdasarkan hasil uji normalitas data
yang dilakukan untuk variable penelitian di
dapatkan hasil dengan analisis Shapiro-Wilk
menunjukan P value 0.00 hal ini berarti P <0.05
sehingga data terdistribusi tidak normal, sehingga
peneliti  menggunakan analisis  Wilcoxon.
Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon didapatkan
hasil nilai P < 0.05 (Ho diterima), hal ini berarti
terdapat pengaruh pemberian edukasi
menggunakan metode think, pair, share terhadap
pengetahuan remaja tentang anemia.
Perilaku

Berdasarkan hasil uji normalitas data
yang dilakukan untuk variable penelitian di
dapatkan hasil dengan analisis Shapiro-Wilk P
value 0.00 hal ini berarti P <0.05 sehingga data
terdistribusi tidak normal, sehingga peneliti
menggunakan analisis Wilcoxon. Berdasarkan
hasil analisis Wilcoxon didapatkan hasil nilai P <
0.05 (Ho diterima), hal ini berarti terdapat
pengaruh pemberian edukasi menggunakan
metode think, pair, share terhadap perubahan
perilaku remaja tentang anemia.

Analisis Perbandingan efektifitas Metode
Edukasi

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan
data perbandingan efektifitas penggunaan metode
peergroup dibandingkan dengan metode think,
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pair, share terhadap peningkatan pengetahuan dan
perilaku remaja tentang anemia dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel 2: Perbandingan Efektifitas Metode

Kategori Nilai P-value
Peer Think, Pair,
Group Share
Pengetahuan 0.127 0.018
Perilaku 0.297 0.000

Berdasarkan tabel di atas menunjukan
efektifitas penggunaan metode peergroup
dibandingkan dengan metode think, pair, share
terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku
remaja tentang anemia didapatkan hasil secara
statistik yang berpengaruh adalah penggunaan
metode edukasi think, pair, share dengan nilai
p<0.005 yang secara statistik menunjukan adanya
pengaruh.

PEMBAHASAN

Metode Peer group terhadap Pengetahuan Remaja
tentang Anemia

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan menunjukan P > 0.05 (P=0.127); Ho
ditolak; yang berarti tidak terdapat pengaruh
pemberian metode edukasi peer group terhadap
pengetahuan  anemia.  Responden  dalam
penelitian ini mempunyai presentase terbesar
adalah usia 15 tahun dan pendidikan SMP, hal ini
mendukung  pengetahuan  responden  dan
kemampuan dalam melakukan melakukan
kegiatan peergroup. Pendidikan di tingkat SMP
masih terbatas dalam akses informasi dan
pengalaman. Usia 15 tahun masih termasuk
dalam kategori usia remaja pertangahan, usia ini
remaja memasuki kemampuan berpikir baru,
untuk mempersiapkan datangnya masa dewasa.
Pada tahap ini remaja mengalami masa peralihan
menuju dewasa awal yang mengakibatkan remaja
pada masa ini secara kemampuan kognitif terjadi
adaptasi dan penyesuaian terhadap informasi
yang baru.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang
menyatakan usia dan tingkat pendidikan
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mempunyai peranan yang penting dalam tingkat
kematangan dan proses dalam berpikir. Tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan
semakin matang dalam berpikir dan bekerja yang
juga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan
tentang kesehatan. Usia remaja yang matang
secara kognitif dan lebih banyak pengalaman
baru adalah pada saat usia remaja akhir 16-19
tahun .,

Metode edukasi yang dapat dilakukan
dalam upaya peningkatan pengetahuan remaja
diantaranya adalah  pendekatan individu,
pendekatan keluarga, dan pendekatan teman
sebaya/peer group. Peergroup dianggap sebagai
salah satu media edukasi yang baik yang
digunakan untuk remaja dikarenakan pada masa
remaja mempunyai kecenderungan lebih mudah
menyerap informasi dari teman, tetapi pada
kelompok peergroup mempunyai kelemahan, jika
pada team leader/team educator tidak mempunyai
kecakapan dalam memimpin diskusi, serta
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan
anggota, hal ini bisa berdampak pada terbatasnya
informasi yang didapat di kelompok peergroup
tersebut. Jadi hal ini bisa berakibat terhadap
pengetahuan  seseorang tentang  masalah
kesehatan 2.

Kelompok teman sebaya / peer group
dapat terbentuk jika didasari kesamaan tujuan,
minat dan mempunyai ketertarikan yang sama,
dalam penelitian ini pembentukan kelompok peer
group ditentukan oleh peneliti secara random,
sehingga hal ini bisa berdampak pada proses
penerimaan informasi pada saat diskusi.
Terkendalanya proses diskusi dalam penerimaan
informasi baru tentang anemia berdampak pada
pengetahuan remaja tentang anemia. Hal ini
sejalan  dengan  penelitian  sebelumnya,
menyatakan bahwa peer group harus dibentuk
berdasarkan hubungan kedekatan yang positif
antar anggota. Hubungan positif dari teman
sebaya akan meningkatkan motivasi remaja
dalam menerima informasi baru, begitu pula
semakin rendah dukungan teman sebaya maka
motivasi remaja tentang informasi baru

cenderung negative °.
&
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Pengaruh Pemberian Edukasi dengan Metode
Peer group terhadap Perilaku Remaja tentang
Anemia

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan didapatkan hasil nilai P > 0.05 (Ho
ditolak), hal ini berarti tidak terdapat pengaruh
pemberian  edukasi menggunakan metode
peergroup terhadap perubahan perilaku remaja
tentang anemia. Perilaku adalah tindakan yang
ditunjukan oleh seseorang, dalam berperilaku
seseorang didasari oleh pengetahuan.
Pengetahuan tentang suatu objek dapat menjadi
perilaku jika pengetahuan itu disertai dengan
kemauan untuk bertindak sesuai dengan
pengetahuan objek tersebut. Penelitian ini
berdasarkan hasil analisis data tidak terdapat
pengaruh edukasi peergroup  terhadap
pengetahuan remaja tentang anemia, hal ini bisa
menjadi dasar bahwa peergroup juga tidak
berpengaruh terhadap perubahan perilaku remaja
tentang anemia.  Penelitian serupa tentang
perilaku pencegahan anemia menyatakan bahwa
perilaku positif didukung dengan tingkat
pengetahuan, persepsi dan dukungan dari
lingkungan sekitar. Perilaku dapat terjadi
dikarenakan adanya niat dari seseorang yang
muncul didasari pengetahuan *°.

Peer group merupakan metode edukasi
yang digunakan dengan cara memberdayakan
kemampuan teman sebaya yang memiliki daya
serap tinggi, kelompok tersebut memberikan
edukasi kepada teman-temannya yang belum
paham. Metode ini menggunakan penguatan
tentang pemahaman materi. Metode ini
menekankan pada kemampuan teman sebaya
untuk saling membantu, berbagi tujuan, saling
bekerja sama dan kohesi kelompok. Kelompok
teman sebaya yang ditunjuk dituntut untuk lebih
aktif dan paham untuk metode ini, teknik dalam
peer group dapat membantu untuk memahami
berbagai konsep berbeda, mengembangkan
kemampuan komputasi dan nilai-nilai moral,
sosial dan emosi terutama kemampuan mereka
dalam mengungkapkan ide. Perbedaan tingkat
pengetahuan antar individu dapat mempengaruhi
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keberhasilan peergroup 29,

Perilaku adalah respon seseorang
terhadap stimulus suatu objek. Proses
terbentuknya perilaku dipengaruhi oleh faktor
internal yaitu faktor psikologis dan fisiologis dan
faktor eksternal berupa intervensi dari luar
individu, seperti pendidikan, pelatihan, dan media
informasi. Peer group merupakan salah satu
media informasi yang dapat digunakan remaja
dalam  melakukan sharing/diskusi tentang
anemia. Dalam hal ini, proses peergroup tidak
hanya dilaksanakan dalam satu atau dua Kali
temu, intensitas pertemuan dalam peergroup
berdampak pada keinginan dan motivasi
seseorang untuk melakukan tindakan 1°.

Pengaruh Pemberian Edukasi dengan Metode
Think, pair, Share terhadap Pengetahuan
Remaja tentang Anemia

Berdasarkan hasil analisis menunjukan
nilai P < 0.05 (Ho diterima), hal ini berarti
terdapat pengaruh pemberian edukasi
menggunakan metode think, pair, share terhadap
pengetahuan remaja tentang anemia. Hasil
menyatakan  pengetahuan remaja  menjadi
emningkat menjadi kataegori baik dan cukup,
yang sebelum dilakukan edukasi terdapat kategori
pengetahuan kurang. Meyode edukasi Think,
Pair, Share (TPS) merupakan metode edukasi
yang mengarahkan remaja untuk terlibat aktif
dalam proses edukasi melalui proses berfikir dan
menggali kemampuan secara individu (Think),
mendiskusikan pemahaman yang diperoleh
secara berpasangan (Pair), setelah diskusi
berpasangan, hasil diskusi tersebut di jelaskan
kepada semua teman sekelompoknya (Share).
Dalam penelitian ini metode TPS dikemas dalam
permainan kartu, hal ini memberikan suasana
yang menyenangkan untuk responden dalam
berdiskusi tentang anemia. Secara statistic pun
menyatakan terdapat pengaruh  pemberian
edukasi dengan metode TPS terhadap
peningkatan pengetahuan anemia pada remaja ’.

Metode TPS merupakan metode edukasi
yang mendukung remaja untuk berperan aktif
dalam memecahkan suatu masalah dan berpikir
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kritis agar remaja mampu mengingat materi yang
diberikan. Pada metode TPS mengoptimalkan
seseorang untuk mencari informasi sebanyak-
banyaknya, karena mereka diminta untuk
mengeluarkan pendapat pada tahap sharing,
sehingga responden dengan metode ini kaya akan
informasi dari berbagai informan 2,

Penelitian sebelumnya yang pernah
menggunakan metode edukasi TPS menyatakan
adanya perubahan peningkatan pengetahuan
setelah diberikan edukasi. Metode Think-Pair-
Share adalah metode edukasi kooperatif yang
dikembangkan oleh Frank Lyman di University
of Maryland pada tahun 1981. Prosedur Think-
Pair-Share dirancang untuk memberi responden
waktu dan struktur untuk berpikir tentang sesuatu
yang diberikan topik, diikuti dengan dipasangkan
dengan rekan untuk mendiskusikan tanggapan
terhadap topik tersebut, dan akhirnya selama
langkah ketiga, mereka mensintesis dan berbagi
ide mereka dengan kelompok. Model TPS yang
dikemas dalam bentuk permainan Kkartu
memudahkan responden untuk mengolah dan
menerima informasi tentang anemia, sehingga

pengetahuan responden mengalami peningkatan
14

Pengaruh Pemberian Edukasi dengan Metode
Think, pair, Share terhadap Perilaku Remaja
tentang Anemia

Berdasarkan  hasil  analisis  data
menunjukan nilai P < 0.05 (Ho diterima), hal ini
berarti terdapat pengaruh pemberian edukasi
menggunakan metode think, pair, share terhadap
perubahan perilaku remaja tentang anemia.
Perilaku manusia terjadi tidak secara tiba-tiba
tetapi ada konstruk yang muncul diawali dengan
niat (intention). Niat dipengaruhi oleh latar
belakang individu, sosial dan informasi. Perilaku
juga dipengaruhi oleh faktor predisposisi yang
mencakup pengetahuan, sikap, kepercayaan,
keyakinan, dan nilai-nilai; faktor pemungkin
(enabling factor) yang mencakup lingkungan
fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-
fasilitas atau sarana-sarana yang mendukung; dan
Faktor penguat (reinforcement factor), faktor-
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faktor ini meliputi aturan atau pengawasan.
Penelitian ini menggunakan metode edukasi TPS
dengan media permainan kartu adanya aturan
dalam permainan, berdasarkan teori perilaku,
sarana prasarana atau media yang digunakan
menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan
perubahan perilaku *°.

Pendekatan edukasi pada remaja harus
memodifikasi metode yang digunakan dalam
melakukan edukasi. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode permainan kartu Think,
Pair, Share (TPS). TPS merupakan metode
edukasi yang mengarahkan remaja untuk terlibat
aktif dalam proses edukasi melalui proses berfikir
dan menggali kemampuan secara individu
(Think), mendiskusikan pemahaman yang
diperolen secara berpasangan (Pair), setelah
diskusi berpasangan, hasil diskusi tersebut di
jelaskan kepada semua teman sekelompoknya
(Share).t®

Metode TPS merupakan metode edukasi
kooperatif yang sangat meningkatkan motivasi
remaja untuk menyerap informasi baru. TPS
didasarkan pada berbagai pendekatan teoritis
yang saling melengkapi. Dari perspektif motivasi,
bekerja sama dengan orang lain mengaktifkan
remaja untuk saling mmberikan pendapat di
dalam kelompok. Hal ini mendorong remaja
untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya
sebagai bahan diskusi dalam kelompok. Hal ini
mendukung adanya peningkatan pengetahuan
yang sejalan dengan adanya perubahan perilaku
baru *°.

Perbandingan Metode Edukasi Peergroup
dibandingkan Metode Think, Pair. Share
terhadap Pengetahuan dan Perilaku Anemia
pada Remaja.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
efektifitas penggunaan metode peergroup
dibandingkan dengan metode think, pair, share
terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku
remaja tentang anemia didapatkan hasil secara
statistik yang berpengaruh adalah penggunaan
metode edukasi think, pair, share dengan nilai
p<0.005 yang secara statistik menunjukan adanya
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pengaruh. Peer group dan think, pair, share
merupakan metode edukasi inetraktif yang
menitikberatkan pada keaktifan responden.

Kedua metode tersebut memberikan
kesempatan responden untuk melakukan diskusi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
peneliti dan penelitian oleh peneliti sebelumnya
menyatakan bahwa, efektifitas meode edukasi
think, pair, share lebih efektif digunakan untuk
peningkatan pengetahuan dan perilaku remaja
untuk memahami informasi baru, dikarenakan
metode think, pair, share mengoptimalkan
kemampuan individu untuk dapat mengeluarkan
pendapatnya di dalam kelompok, sedangkan pada
metode edukasi peer group cenderung ada tim
leader atau tim sebaya yang dominan untuk
mengemukakan pendapat, sehingga penyampaian
informasi antar individu dengan individu lain
mempunyai proporsi yang berbeda. Think, pair,
share dinilai lebih efektif, karena pada tahap
kedua sharing, disini responden diberikan
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dari
informasi yang sudah didapat, jadi semua
mempunyai kesempatan yang sama dan informasi
yang didapat lebih banyak. Metode TPS ini juga
lebih mudah dimodifikasi jika dikombinasi
dengan media permainan yang lebih mendukung
pemahaman responden *'.

Teknik belajar Think Pair Share (TPS)
dikembangkan oleh Frank Lyman sebagai struktur
kegiatan cooperative learning. Teknik ini
memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain.
Strategi ini dikembangkan untuk meningkatkan
partisipasi siswa di dalam kelas, sehingga lebih
unggul dibandingkan pembelajaran ceramah yang
menggunakan metoda hafalan dasar, yaitu guru
mengajukan pertanyaan dan satu orang siswa
memberikan jawaban @,

Langkah Think Pair Share (TPS) sebagai
berikut @2 :

Think

Peserta diberikan kesempatan untuk
berpkir secara mandiri dari pertanyaan yang
diajukan oleh fasilitator. Lama waktu menjawab
disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa.
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Pair

Peserta melakukan diskusi dengan teman
lain tentang jawaban pertanyaan yangs udah
didapat. Harapannya menambah pemahaman dan
penguatan informasi yang sudah di dapat.

Share

Pada tahap ini merupakan tahap akhir dari
kegiatan, peserta berbagi informasi dengan teman
berpasangan lalu teman sekelas. Informasi ini
diharapkan dapat mengakomodir pemahaman satu
kelas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sebelumnya didapatkan hasil yang
menyatakan bahwa penggunaan metode TPS
meningkatkan prestasi belajar responden, karena
responden lebih termotivasi dalam proses belajar
mengajar. Responden lebih banyak serius dalam
memecahkan masalah, tugas dan aktif selama
proses pembelajaran @3,

Metode TPS dinilai lebih efektif sebagai
salah satu metode untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan mahasiswa, hal ini
didukung pada metode TPS tidak hanya
mengoptimalkan  kemampuan  kognitif  dan
psikomotorik,  tetapi  juga  menggunakan
ketrampilan afektif atau sikap, dalam hal ini
terbukti dapat meningkatkan motivasi responden
untuk belajar dari sisi psikologis ©4.

Metode TPS secara pendekatan psikologis
dapat menurunkan tingkat kecemasan dan rasa
malu responden dalam belajar. Langkah dalam
TPS vyang mengharuskan seseorang untuk
berpendapat, hal tersebut secara tidak langsung
dapat memotivasi responden untuk dapat
mengemukakan pendapat dan menurunkan rasa
malu dan lebih percaya diri dalam belajar @),

Keterbatasan penelitian ini  adalah
metode penelitian yang dilakukan tidak ada
kelompok kontrol, penelitian ini  hanya
membandingkan dua kelompok perlakukan.

SIMPULAN
Simpulan dari penelitian ini adalah

pemberian metode edukasi peergroup terhadap
peningkatan pengetahuan dan perilaku anemia
pada remaja secara statistik dalam penelitian ini
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tidak didapatkan adanya pengaruh; dengan nilai
P>0.005. Pemberian metode edukasi permainan
kartu think, pair, share terhadap peningkatan
pengetahuan dan perilaku anemia pada remaja
secara statistik dalam penelitian ini didapatkan
adanya pengaruh; dengan nilai P<0.005.
Efektifitas pemberian metode edukasi peergroup
dibandingkan dengan metode permainan Kkartu
think, pair, share terhadap peningkatan
pengetahuan dan perilaku anemia pada remaja
secara statistik dalam penelitian ini adalah yang
dinyatakan efektif adalah permainan kartu think,
pair, share (P<0.005).

Saran untuk mitra adalah mengoptimalkan
kegiatan di FORPIS sebagai salahs atu wadah
untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku
pencegahan anemia, sehingga remaja bebas
anemia. Saran untuk peneliti selanjutnya, dapat
melakukan kajian literatur untuk memodifikasi
metode dan media edukasi dalam peningkatan
pengetahuan dan perilaku pencegahan anemia.
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